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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perbandingan produksi dengan produksi estimasi

Tahun | Produksi (Ton) | Upaya Produksi Estimasi
2007 18053 227 16408,4202
2008 24556 227 16427,5934
2009 20593 228 16440,3279
2010 20508 227 16411,6217
2011 13838 233 16635,8807
2012 5065 483 15558,5163
2013 6824 492 15140,318
2014 5500 486 15432,4416
2015 4036 494 15063,2131
2016 4383 514 14052,5106
2017 1478 511 14204,0795
2018 8852 598 8461,76146
2019 7699 592 8947,86119
2020 6408 810 -15395,1647
2021 8008 637 5166,12194
2022 4887 829 -18264,8012




Lampiran 2. Perhitungan MSY

0

535,308447

15

1582,43371

25

2598,23679

35

3582,7177

45

4535,87643

55

5457,71298

65

6348,22736

75

7207,41955

85

8035,28958

95

8831,83742

105

9597,06309

115

10330,9666

125

11033,5479

135

11704,807

145

12344,744

155

12953,3588

165

13530,6514

175

14076,6218

185

14591,2701

195

15074,5961

205

15526,6

215

15947,2817

225

16336,6413

235

16694,6787

245

17021,3938

255

17316,7869

265

17580,8577

275

17813,6064

285

18015,0328

295

18185,1371

305

18323,9193

315

18431,3792

325

18507,517

335

18552,3326

345

18565,826

355

18547,9972

365

18498,8463

375

18418,3732

385

18306,5779

395

18163,4604

405

17989,0208
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415

17783,259

425

17546,175

435

17277,7688

445

16978,0405

455

16646,9899

465

16284,6172

475

15890,9224

485

15465,9053

495

15009,5661

505

14521,9046

515

14002,9211

525

13452,6153

535

12870,9873

545

12258,0372

555

11613,7649

565

10938,1705

575

10231,2538

585

9493,01497

595

8723,45397

605

7922,57078

615

7090,36542

625

6226,83789

635

5331,98817

645

4405,81628

655

3448,32222

665

2459,50597

675

1439,36755

685

387,90695

695

-694,87583

a

107,8447438

b

-0,156610885

a2

11630,48876

4*(-b)

0,62644354

C msy (a°/4*(-b))

18565,90101

E msy (a/(2*(-b))

344,3079

TAC (80%MSY)

14852,72081
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Tingkat Pemanfaatan

Tingkat upaya

Tahun Produksi (ton) (%) Pemanfaatan (%)
2007 18053 97,2 65,9
2008 24556 132,3 66,1
2009 20593 110,9 66,2
2010 20508 110,5 65,9
2011 13838 74,5 67,8
2012 5065 27,3 140,2
2013 6824 36,8 143,0
2014 5500 29,6 141,1
2015 4036 21,7 143,4
2016 4383 23,6 149,3
2017 1478 8,0 148,5
2018 8852 47,7 173,8
2019 7698,733 41,5 172,0
2020 6408,132 34,5 235,3
2021 8007,833 43,1 185,0
2022 4886,704 26,3 240,8

Rata-rata 54,1 137,8
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Lampiran 3. Hasil analisis hubungan Panjang-bobot ikan tuna

1. Musim Peralhan Il (September-November)

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,93526
R Square 0,874712
Adjusted R Square  0,87464
Standard Error 11,98496
Observations 1752
ANOVA
df SS MS F gnificance F

Regression 1 1754951 1754951 12217,77 0
Residual 1750 251368,5 143,6392
Total 1751 2006319

Coefficientandard Err  tStat  P-value Lower 95%Upper 95%ower 95.09pper 95.0%
Intercept 47,12156 0,361099 130,4949 0 46,41333 47,82979 46,41333 47,82979
X Variable 1 2,249813 0,020354 110,534 0 2,209892 2,289734 2,209892 2,289734

2. Musim Barat (Desember- Februari)

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics
Multiple F 0,954528
RSquare 0,911123
Adjusted | 0,91046
Standard [ 14,03542

Observati 136
ANOVA
df SS MS F gnificance F

Regressio 1 270611 270611 1373,709 2,67E-72
Residual 134 26397,05 196,9929
Total 135 297008

Coefficientandard Err tStat  P-value Lower 95%Upper 95%ower 95.09pper 95.0%
Intercept 23,87923 1,332341 17,92275 2,12E-37 21,24409 26,51436 21,24409 26,51436
X Variable 2,160301 0,058286 37,06359 2,67E-72 2,045021 2,275581 2,045021 2,275581
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3. Musim Peralihan | (Maret- Mei)

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics
Multiple F 0,920655
R Square 0,847605
Adjusted | 0,847221
Standard | 12,95834

Observati: 399
ANOVA

df SS MS F gnificance F
Regressio 1 370776,5 370776,5 2208,073 2,9E-164
Residual 397 66663,68 167,9186
Total 398 437440,2

Coefficientandard Err  tStat  P-value lower 95%Upper 95%ower 95.0%pper 95.0%
Intercept 44,85778 1,295989 34,61276 5,9E-122 42,30992 47,40564 42,30992 47,40564
X Variable 2,449615 0,05213 46,99014 2,9E-164 2,347129 2,552102 2,347129 2,552102

4. Musim Timur (Juni — Agustus)

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,941487
R Square 0,886397
Adjusted R Square 0,88602
Standard Error 7,235329
Observations 303
ANOVA
df SS MS F gnificance F
Regression 1 122948,1 122948,1 2348,58 3,3E-144
Residual 301 15757,35 52,34998
Total 302 138705,5

Coefficientandard Err  tStat  P-value lower 95%Upper 95%ower 95.09pper 95.0%

Intercept 68,25202 0,873226 78,1608 5,8E-202 66,53362 69,97042 66,53362 69,97042
X Variable 1 1,546588 0,031913 48,46215 3,3E-144 1,483787 1,609389 1,483787 1,609389




Lampiran 4. Data Pengolahan CCRF Ramah Lingkungan

Tabel 1. Kriteria Alat Tangkap ramah lingkungan berdasarkan CCRF 1995

NO KRITERIA SUB KRITERIA SKOR

1. [Selektivitas alat tangkap yang Menangkap lebih dari 3 jenis ikan (ukuran berbeda jauh)

tinggi Menangkap 3 jenis ikan (ukuran berbeda jauh)

Menangkap kurang dari 3 jenis ikan (ukuran kurang lebih seragam)

Menangkap 1 jenis ikan (ukuran kurang lebih seragam)

2. |Tidak merusak habitat ekosistem |Menyebabkan rusaknya habitat (wilayah kerusakan luas)

pesisir dan laut Menyebabkan rusaknya habitat (wilayah kerusakan sempit)

Menyebabkan rusaknya sebagian habitat (wilayah kerusakan sempit)

Tidak menyebabkan kerusakan habitat (aman)

3. |Tidak berbahaya untuk nelayan |Dapat mengakibatkan kematian nelayan

Dapat mengakibatkan cacat permanen pada nelayan

Dapat mengakibatkan gangguan kesehatan (sifatnya sementara)

Aman untuk nelayan

4. |Menghasilkan ikan yang Ikan kondisi mati dan busuk

berkualitas Ikan kondisi mati, segar dan cacat fisik

Ikan kondisi mati dan segar

lkan dalam keadaan hidup

5. |Hasil produksi tidak Adanya peluang menyebabkan kematian konsumen

membahayakan konsumen Peluang menyebabkan gangguan kesehatan konsumen

Sedikit membahayakan kesehatan konsumen

Tidak membahayakan konsumen (aman)

6. |Tangkapan sampingan (HTS) HTS terdiri dari beberapa jenis dan tidak laku dijual di pasar

HTS terdiri dari beberapa jenis dan ada yang laku dijual di pasar

HTS < 3 jenis dan laku dijual di pasar

HTS < 3 jenis dan mempunyai nilai jual tinggi di pasar

7. |Dampak minimum terhadap Dapat menyebabkan kematian semua organisme dan habitat

biodiversitas Dapat menyebabkan kematian beberapa jenis (merusak habitat)

Dapat menyebabkan kematian beberapa jenis (tidak merusak habitat)

Aman bagi biodiversitas perairan

8. |Tidak menangkap jenis biota Biota dan ikan yang dilindungi sering tertangkap

yang dilindungi/terancam punah |Biota dan ikan yang dilindungi tertangkap beberapa kali

Biota dan ikan yang dilindungi pernah tertangkap

Biota dan ikan yang dilindungi tidak pernah tertangkap

9. |Dapat diterima oleh Biaya investasi relatif murah,

nelayan/masyarakat Usaha yang menguntungkan

Tidak bertentangan dengan budaya lokal

PIWIN(R|IARIWIN|IRP|IRARIW [NIRP|ARIWIN|[RP[RIWIN|IR[RW[IN|RP|IPIWIN[(RPR[RIWINIRP|IPRIW[IN|E

Tidak melanggar peraturan yang ada

Hasil penilaian terhadap 9 kriteria berdasarkan sub kriteria pada Tabel 1 dijumlahkan secara total dari hasil hasil

Jumlah total dari 9 kriteria tersebut nantinya digunakan untuk pengambilan keputusan sejauh mana alat tangkap bagan
perahu tersebut layak untuk dikembangkan secara keramahan lingkungannya. Ketentuan dalam pengambilan keputusan
tersebut mengacu pada penilaian CCRF-FAO (1995) dalam Salim et al., (2019) dengan batasan nilai sebagai berikut:

Nilai 1-9 : sangat tidak ramah lingkungan

Nilai 10-18 : tidak ramah lingkungan

Nilai 19-27 : ramah lingkungan

Nilai 28-36 : sangat ramah lingkungan
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Tabel 2. Analisis kriteria Alat Tangkap ramah Lingkungan dari hasil wawancara dengan nelayan Purse Seine

Kode Responden Kriteria Ramah Lingkungan Bobot
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9
R-A 2 4 4 3 4 4 3 3 2 29
R-B 2 3 4 3 4 4 3 3 2 28
R-C 3 3 4 3 4 4 3 3 2 29
R-D 3 4 4 3 4 3 3 3 2 29
R-E 2 3 4 3 4 4 3 3 2 28
R-F 3 3 4 3 4 4 3 3 3 30
R-G 2 4 4 3 4 3 3 3 2 28
R-H 3 3 4 3 4 4 3 3 2 29
R-1 2 4 4 3 4 3 3 3 2 28
R-J 2 4 4 3 4 4 3 3 2 29
Rata - Rata Skoring 2 4 4 3 4 4 3 3 2 28,7

Keterangan: K1 (selektivitas alat tangkap) K2 (tidak merusak habitat) K3 (tidak berbahaya bagi nelayan) K4 (ikan berkualitas) K5
(produk aman) K6 (hasil tangkap sampingan) K7 (dampak minim biodiversitas) K8 (tidak membahayakan spesies dilindungi) K9
(dapat diterima secara sosial)

Tabel 3. Analisis kriteria Alat Tangkap ramah Lingkungan dari hasil wawancara dengan nelayan hand line

Kriteria Ramah Lingkungan
K4 K5 K6

Bobot

Kode Responden

A
=
A
N
A
w
A
N
P
0o
A
©o

30

30

29

30

29

30

29

31

30

x;o:ux:o:lojlumxx
“[—lx|lo|m|mlo|lo|m|(>
Wlwlw(d[d|d|lwW[w|w|d>
R N R R N N R R
N RN R o e R N RN R
wlwlwlw|lw|lw|lw|w|w|w
o N N N e S e N R R
wlwlwlwlw|lw|lw|w|w|w
wlwlwlw|lw|lw|lw|w|w|w
N(NwIN N[N w NN
N (DB IN[w(N|w|lw s |w

28

Rata - Rata Skoring 29,6

Keterangan: K1 (selektivitas alat tangkap) K2 (tidak merusak habitat) K3 (tidak berbahaya bagi nelayan) K4 (ikan berkualitas)
K5 (produk aman) K6 (hasil tangkap sampingan) K7 (dampak minim biodiversitas) K8 (tidak membahayakan spesies
dilindungi) K9 (dapat diterima secara sosial)



